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acing tanah rnerupakan salah satlt jenis fauna
-\,.ang ikut melengkapi khazanah hayati fauna
Indonesia dan termasuk kedalam kelompok
.:'.,,.an tingkat rendah, tidak bertulang belakang
- 
ii\"rrtebrata) yang rnerupakan kelompok annelida
i::u cacing bersegmen Cimana hew'an ini ditemr.rkan
: r.1a lingkungan te rrestrial basah Indonesia. Menltrut
t*aralan ( 1 98 I ) di dunia ini terd,apat kira-kira 1 800
s re sies cacing tanah yang telah diiclentifikasi dan
iiklasifikasikan. Dari 1 800 spesies cacing tanah ini
)rmbilan spesies sudah dibudidayakan, c{an e mpat
,-Jari se mbilan spesies dikernbangkan sebagai ternak
i,omersial. Spesies tersebut adalah Eisenia foeilda,
Luntbricus rube llwsdan Eisenia eugeniaeyang merupakan
80-90 persen rotal jumlah cacing tanah komersial E,ropa,
,\merika Serikst, dan Kanada, serta Pheretirrua asiatica
).ang hanya dikembangkan di Asia sebagai cacing tanah
komersial. Ada tiga kriteria dalam memilih spesies
cacing tanah untuk dikembangkan secara komersial: ( 1)
spesies tersebut mampll bertahan hidup dan beradaptasi
rnelalui kondisi lingkungan yang terkontrol, (2) cepat
berproduksi, dan (3) pertumbuhan cepat"
Menurut Montes (1981) dan Tapiador (1981)
cacing tanah digunakan sebagai obat penurull demanr
(antipiretik), obat pereda sakit kepala (antipirin),
pena\^rar racun (antidot) , blood uessel shrinleer. Dalarn
benruk ekstrak, digunakan untuk penyubur rarnbut,
sebagai pakan burung eksotik di lhailand, sehagai
umpan pemancingan ikan bagi para pemancing ikan
di Amerika Serikat, sebagai pakan ikan akuarium dan
ikan budicl aya cll Thailancl, Singapura, clan Filipina.
Fungsinya sebagai rnakanan manusia clite mui di
Afrika, New Guin€ft, FilipillA, Taiwar, clan Thailand,
sementara penggunaan sebagai pakan ternak didapat di
Thailand, Filipiftz, Malaysia, Srilangkr, Banglacles, dan
Indonesia. Menurut Sihombing et dl., (19S2), cacing
tanah dapat digunakan sebagai pengompos berbagai
bahan limbah. Disamping iru, di lndonesia tepung
cacing tanah cligunakan sebagai pakan ternak ayam,
udang, dan kodok.
Lingkungan rnerupakan faktor yang sangat
penting untuk diperhatikan dalam memperoleh
?
&s 
'resi genetik yang optimal agat dapat memperoleh
*&erhasilan pembudidayaan cacing tanah. Menurut
L,cE ( 1985) kebutuhan lingkungan tanah atau media
rcrnpar hidup cacing tanah tersebut adalah kecukupan
-$nn keses.rrirn pakan, kelembabsfl, temperatur' pH dan
ilrosentrasi elektrolit, aerasi media, perlindungan cahaya
scrta tekstur tanah.
Pada d.asarnya pernberian pakan cacing tanah
ridak berbeda dengan jenis ternak lainnya' Beberapa jenis
pratran harus **rrlandung prorein, lemak, karbohidrat,
rtmmin, mineral, dan zat-zar makanan lain yang mudah
dicerna oleh cacing tanah, sehingga sangar bermanfaat
unruk perumbuhan dan kesehataanya. Catalan (1981)
melaporkan jenis pakan cacing tanah baik digunakan
untuk reproduksi maupun fatteningdapat berupa feses
rernak, kompos, limbah kedelai, dan pakan komersial.
E,crvards dan Lofry QTTT) mengemukakan bahwa
ienis dan jumlah pakan yang diberikan tidak hanya
dipengaruhi oleh populasi ternak cacing tanah, tetapi j uga
oleh spesies, perrumbuhftrl, dan perkembangbiakannya.
Menurur catalan (1981) jumlah pakan tambahan yang
diberikan adalah sama d.engan bobot cacing tanah yang
ada.
tJntuk mencapai rernperatur dan kelembaban
media yang optimum perlu dikontrol dengan
3
penyiraman air. Temperatur media sebaiknya tetap
dijaga pada kisaran 18- 27aC, sedangkan kelembaban
yang dibutuhkan berkisat antara 50-80 persen, namun
kebutuhan temperatur maupun kelembaban rnedia
cacing tanah bervariasi di antara spesies dan d*y*
adaptasi rnasirlg-masing spesies tersebur.
Menurut Sihombing (1999) remperarur yang
terlalu tinggi ataupun rendah akan mempengaruhi
proses biologis seperti metabolisme, pernafasan, dan
perkernhangbiakArl. Gadded dan Douglas ( 1977)
rnenyatakau apabila kelembaban terlalu rendah, cacing
tanah akan segera masuk kedalam tanah, berhenti
mencari makan dan akhirnya mati. Demikian j*g*
apabila kondisi media terlalu basah, akan menyebabkan
terperangkapnya gas-gas yang bersifat racun, sehingga
a[<an membahayakan kehidupan cacing tanah atau
cacing tanah akan segera keluar dari medi anya. Lee
(1985) melaporkan bahr,va untuk mempertahankan
kehidupan normal, cacing tanah membutuhkan air
10-20 persen dari herat badan per hari, sesuai dengan
kehilangan air untuk kebutuhan respirasi, ekskresi
maupun reproduksi.
Keberhasilan beternak cacing tanah j*g* sangat
ditentukan oleh keadaan pH" Menurllr Edwards dan
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r.,r,*entrasi ion hidrogen, sehingga pH tanah merupakan
:ektor pembatas distribusi, jumlah, dan spesies
*.a;ing tanah. Media terlalu asam, pH rendah akan
sr.enyebabkan kerusakan pada tembolok, dormansi,
Crpruse, keracunan, konvulsi, paralisis, dan akhirnya
mrngalami kematian. I-Jntuk meningkatkan pH perlu






Dalam hubungan dengan sejarah kelestarian
*:.;Llnqan hidup dan peningkatan pangan dunia,
;:-r:lan cacing tanah telah diketahui sejak clulu kala"
" ; .,i-lng ahli filsafat Yunani, Aristoteles banynk menaruh
," 
.:rarian terhad*p cacing tanah. Ia menlrebutkan
- 
i;ins tanah adalah perut bumi. Pada tahun 59*30
'. rclum Nrlasehi, Ratu Cleopatra yang saat itu berkuasa
-:- \lesir melarang bangsa Mesir melnindahkan cacing
:.irah keluar dari Mesir" Bahkan petaninlrs dilarang
::*r cn)'e ntuh cacing tanah, sebah pacla zaffran itu cacing
: jnah diarlggap sebagai Dewa Kesuburan (Budiarti dan
f alungkun, 19 92).
fuIenr-rrur Gaddie dan Douglass (1975) cacing
,anah merupakar: kelonrpok hewan invetehrata yang
'ianyak diiumpai pada tempat-tempat )rang leml:ab
diseluruh dunia. [Jkuran cacing ben,ariasi, namun sifat-
sifat fisik dan biologinya hampir sarna. Cacing tanah
memiliki ciri-ciri tr"rbr-rh yang khusus dibandingkan
dengan hern an lain. Tubuhnya terdiri dari segmen-
segmen teratlrr seperti cincin (annulus), sehingga cacing
tanah dimasukkan kedalam kelonrpok arlnelida. Berbeda
dengan anthropoda, segmen-segmen anthropoda hanya
bersifat segmen*segmen luar, sedangkan pada annelida
di dalam (internal), sehingga disebut somit. Beberapa
somit anterior cacing tanah rnembentuk suatu organ
yang disebut klitelum (\Maluyo, 1993). Minich {1977)
mellyatakan bahwa cacing tanah mempunyai ciri*ciri
sebagai berikut; bersegmen, tidak mempunyai kerangka
luar, berlendir yang dihasilkan oleh kelenjnr dalam
epic{ermis dan bersifat hemafrod.it.
2.2 Spesies Cacing Tanah
Cacing tanah dapat digolongkan ke dalam
hewan invertebrata yang ternrasuk ke dalam filunr
Annelida, klas Chaetopoda clan ordo Oligochaeta.
Dari ordo Oligochaeta di bagi kedalam LZ famili;
famili Moniligastridae, famili Megascolecidae, famili
Eudrillidae, fam ili G lo sso s colecidae, fan: ili Lurnb ricidile,
famili Ocnerodrilidae, famili Octochetidae, famili







































Flormogasrridae, dan famili Criodrilidae (Edward dan
rr),fn- , 1977).
Dari sejumlah famili tersebut, ada dua famili
qnng rerpenting yakni famili Megascolecidae dan famili
Lumb rici dae. F amili M egascolecidae terdiri dari seten gah
iunrlah cacing tanah yang telah diketahui dari dua genus;
Pbretima dan Dichogast€r (Edwards dan Lnfty,1977).
Selain famili Magascolicedae, famili Lumbricidae j*gn
rnerupakan famili terpenting bagi kehidupan manusia.
Ilenurur Minnich (L977), spesies yang terkenal dari
temili Lumbricidae adalah spesies Lumbricidae terrestris,
L, rubellus, E.fortida dan Allolobophora caliginosd,
t\
2.2.1 Spesies Plteretime sp \
Merupakan jenis cacing tanah lokal yang
penyebaranya meliputi Indo-Melayu, Asia tenggata,
dan Austr alia, letak klitelum pada segmen 14'\6,
pigmentasi dorsal sama dengan pigmentasi ventral
merah kecoklatan. lJkuran tubuh lebih rampi*g dan
panjang serta gerakannya lebih lincah dari E. foitida,
tubuh cacing tanah dewasa dapat mencapai 11 cm
dan diameter 2 IrIIrI, jumlah segmen L22-L53 dan
setiap segmen mempunyai seta dan tipe Perichaetine
(Edwards dan Lofry,1977). Menurut Minnich (1977)




diketahui mampu untuk mengirnbangi keberadaan
jenis Lumbricus.
'' r:.'r't1$ij :- 'j-ffi
Gambar 1. Cacing Thnah Spesies Pheretirna sp
Dari hasil penelitian di daerah Bogor dan
Sukabumi, \(/aluyo et al., (1991) rnenemukan habitat
utama dari cacing tanah Pheretiwta, yakni: 1) air, 2)
darat (yrtg relatif agak kering), dan 3) kotoran ternak.
Di kotoran ternak misal nya kotoran sapi, kambing,
babi banyak hid,rp cacing merah. Di sawah yangselalu
tergenang air hidup cacing sawah dan di daratan yang
relatif lebih kerirg terdapat cacing karet. Cacing kalung
yang memiliki tubuh lebih besar di bandingkan cacing
merah, umumnya hidup di daerah relatif lebih kering





























-drrcmh pinggir kotoran ternak. Tingkah laku cacing
s,udengt*" cacing merah mirip dengan cacing Eisenia
W.
Yulipriyanto (1993) melaporkan bahwa kondisi
fr*gkungan rempat hidup cacing tanah lokal dicirikan
.i
d€h remperarur harian antar a 230C'270C, kelembaban
sntem 7A-90 persen dan pH antara 6,5-8,3. Pada
umurrrnya pH yang disenangi herkisar antara pH 7,A
-Jen iarang dijumpai pada habitat yanglangsung terkena
cehaya marahari, serra lebih menyukai tempat-tempat
]=eng tenang.
Menurut Gates ( 1948) genus Pheretima
merupakan diant ara cacing tanah yang belum banyak
diidentifikasi, sedangkan di Indonesia menurut catatan
)-ang terdokumentasi di Musellm Zoologi Bogor,
b*yak dijrr*pai spesies Pheretimd.
2.2.2 Spesies Eisenio foetida
Menurur Haukka (1987) cacing tanah E, foeilda
rnerupakan cacing tanah asli Eropa yang berasal dari
hutan gunung di bagian laut Caspian. ln{amun, di
Indonesia E, foetida dan L. rubellws merupakan dua
spesies cacing tanah yang paling banyak diusahakan
secara komersial (Tapiador, 1 98 1) .
1X
Menurut Gaddie dan Dor"rglas ( 197 5) cacing
tanah E"foutida Inerupakan salah saftr jenis caci*g tanah
.),ang berasal rJari persilangan d.ua spesies) namun spesies
persilangan tersebut betrurn diketahui nlanusia, tetapi
mungkin merupakan persilangan alam dalam periode
r,va[<tu yang sudah tidak diketahuai. Ciri morfologi dari
cacing tanah E, foetida adalah panjang tr"rbuh berkisar
32-130 mm d.engan diameter 2-/+ mrrl, jumlah segmen
antara 80- 1 10, bentuk tubuh silinc{ris, jumlah seta per
segmen delapan dan tipe prostoniurru epilobo'Lts. E.-fortidd
hewarna merah, ungu atau cokelat dengan bagian
dorsal berpigmen merah cokelat atau tidak berpigmell
dan warna antarasegmen kuning (Lee, 1959). Menurut
h4inich (1977), peftjr*g kokon 3,87 mm dan lehar
kokon 3,17 mm
Selanjutnva klinich (1977) menge rnukakan
bahrva cacing tanah E,_fuutida tidak dapat hidup jumlah
bahan organik 
,yang banyak dan telah merrlbusr-lk,
sehingga cacing ini tidak ditemukan pada daerah
perkebunan atau tanah pertanian. F{abitat cacing tanah
ini adalah pada tumpukan kompos, kayu-kayu yang
telah membusuk, turnpr-rkan kotoran, elan daerah yans
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Gambar 2. Cacing Thnah Spesies Eisenia
Waluyo (1993) melaporkan bahwa cacirg tanah
: 
.i:rildapada umur empat minggu telah mulai dewasa
::.lamin dengan banyaknya cacing tanah yang telah
:i.rniliki klitelum 75 persen (.=20), retapi belum
:iimpu menghasilkan kokon. Pada umur lima minggu
iiru 35 hari, dengan panjang tubuh ll,3 cm dan berat
.63 g, cacing E fortida telah dewasa kelamin yang
iirunjukkan dengan perkembangan optimum dari
";litelum dan menghasilkan kokon. Banyak kokon yang
diproduksi oleh 20 ekor cacing adalah 42 butir, pada
urnur lima minggu dan umur enam minggu meningkat
nrenjadi I42 butir.
Iffi






Selanj rltnyaSflaluyo ( 1 993) melaporkan tentang
pertambahan berat baclan cacing tanah E. forilola pacla
umur t hari,2 minggu,4 minggu,6 minggu, B minggu,
10 minggu, LZ minggu, 14 minggu, 16 minggU, clan 1B
minggu adalah berturut-turut; 0,003 g, 0,05 g, 0,53 g,
0,699, 0,82g, A,7Bg, 0,869, 0,Blg, 0,98g, dan 0,979.
2.2.3 Spesies Lumbricus rubellws
Menurut Catalan (19S1) L. rubellus dikatakan
cacipg rnerah karena warnanlra mera6 sunlsum dan
dapat mencapai panjang 7 ,62-9,LG cffl. CAcing ini
merupakan cacing yang hidup di permukaan dan
bukan cacing yang hidup Ci dalarn liang tanah.
Biasanlra ditemukan dalam kotoran dan sampah, dan
dipelihara dengan tujuan produksi komersial. Menurut
Yuliprayanro ( 1 9 93) cacin g L. rudbe ll,u.r merupakan satrah
satu cacing tanah yang menghasilkan \rermikornpos
yang sudah dikenal, Minnich (1977) mengemukakan
bahrva L" rubellus merupakan spesies Lumbricid, yang
lain dari beberapa spesies yang sangat popular di
gunakan sebagai cacing komersial. Cacing tanah L.
rwbe llu.r ini merupakan cacing yang bebas dari bau yang
tictak disenangi, mudah berkembang biak, dan cukup
responsif terhad*p pemeliharaan kornersial. Caci*g ini
clapat dipelihara dimana saja, ban,r,afu dipelihara pacla















. ;. i src'ara terkontrol. \(/arnanya seragam merah
- 
- :r. ) eng membedakan cacing tersebut dari jenis
- 
.:i:r. eepat berkembang biak, letak kitelum pada
* ' *-r-, l-- 32, jumlah segmen antara 90-1r0, panjang
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mbar 3. Cacing Thnah Spesi es Lumbricus
1,3 Kegunaan Cacing Tanah
Trjuan Peternakan Indonesia selama ini adalah
.:ntuk menenuhi pangan berupa daging, telur, susu,
serar, renaga kerja, dan tabungan bagi petani. Fungsi
rernak bagi penduduk Indonesia hendaknya diperluas.
Selain sebagai sumber pangan dan pakan, tenaga kerja
.,s$%$F
I(tarik, pengolah tanah, beban runggang, pacu), sumber
puptlk rlan tabungan juga sebagai sumbrer bah an farmasi,
predator, hiologis, ternak penghibur, kesenangann yz,
rekreasi manfaat keindahan bagi masyarakat umum,
perorangan, keluarga, maupun wisatawan, dan bahan
penelitian hiorneclis (Sihonrbing, Iggg).
Cacing tanah dapat herrnanfaat bragi manusia
baik secara langsung maupun secara tidak langsung.
Secara langsung cacing tanah dapat ctirnarrfaatkan
sehagai; sumher pupuk organik, peningkatan manfaat
limbah organik, sumber protein hewafti, bahan baku
obat dan kosmetik, umpan pancirg, dan lain lain
2.3.L Cacing Tanah sebagai Sumber Pupuk
Organik {Casrircg}
Sihombing ( 1 9 99), me nyatakan kotoran atau
feses cacing tanah yang bertekstur halus dan subur
disebut eksmecat {casting) cacing tanah. Istilah casting
pada sebagian besar masyarakat saat ini adalah kotoran
cacing tanah (casting) yang telah hercampur dengan
sisa media atau pakan cacing tanah, oleh karena itu
akan lehih relevan apahila cligunakan istilah eksruecat
yang berasal dari ekskreta media cacing tanah . efrsilng
Inerupakan hasil proses pencernaan yang rerjadi di


















...:- :.rOSeS ferrnentasi. Di dalam tubuh 
cacing
:-:::r.lt hakte ri-bakte ri ,yang membantu proses
- 
-- 
: ,:.i 'b.r[lrn orgalrik me.iadi senyawa sederhana
*:- ;-.ir.1P oleh tanAmall'
i,..:r.il*gan Lrnsur lr.ara casting tergantung pada
- 
: * .,.; i.g tanah yang menghasilkanllya' he ntuk
.-.1a dan ,p.rinf. u*tuk setiap spesies'
* ** 
-'^- *l!
i rcrsebut diletakkan dihagian pe rmr"rkaan
- crf,ar dengan lubang masuk (mulut liang)'
* .: nqan unsur hara cle ngan lama perneliharaan
"- rri untuk tiga spesies cacing tanah Phereilma
* 
.toeridd dan L. rubellus tetrah di*ji (Tabel 1)"
: : 1 
^nt x X ;i;: V: # ;rh?Y'ff;'-'f:'i t' .q;?'*"
rube lhts
r7
Menurur Sima"djuntak dan lffaluyo (1982),
hasil analisis unsur hara dari rnasing*masing contoh
casting mengandung Ca 4A persen, Mg 2A,4 persen, N
35,6 persen, P 6/+,4 persen, K 10, lg persen lebih tinggi
dibandingkan yang terkandung dalarn tanah biasa.
Ivlenurlrt Gaur (I980) tingkat kenlatangan castiruglrang
terbai ditinjau dari rasio C/I{ tidak lebih dari 3A-4A
persen.
Menurut Tomatti et dl., (198S) castirug cacing
tanah rnengandung hormon nrrnbuh tanaman seperti
auksin 3.80 ug equier,/g BK, sitokinin 1.05 ug equie ulg
BK dan giberelin 2.75 *g equieu/g BK. Horrnon tersebut
tidak hanya rnemacu perakaran pada cangkokan, tetapi
jr-rga melrlacu pertumhr-rhan akar ranaman di c{alam
tanah, mefttracll pertllnasan ranring-ranting baru pada
batang dan cabang pohon, serta rneffiacu perrumbtrhan
daun.
Umur casting adalah lamanya penyi*panan
castirug setelah dipanen c{ari peternak cacing tanah.
LJmur casting merllpakan salah satu faktor yang sangar
Irleffi.pengan-rhi stabilitas cdstittg, clisamping aktiviras
mikroba dan konsentrasi hahan organik dalam tasting.
Ketiga f,aktor tersebut salirg be rkaitan saru clengan lai nya
(Lee, 1985). Casting memiliki banyak kelebihan dalam




















: :.gi tanantan. 01eh karena itu, castirug banyak
" 
: i ; t ian seb agai pupuk organik penyubur tanaman '
- 
:1 i:lq itu , cdstiruK merupakan surnber nutrisi hagi
. -:"i 'bahan organik akan terus berkemhang dan
, r r Lr. se lain me ningkatkan kesuburalt tanah , cdstin7
*: :t.imbantu proses penghancuran limbah organik.
i:rl nle ningkatkan kesubLtran tanah , crtstingberperan
. 
. l..rbaiki kemampuan menahan air, membantr-t
, .'.iirrkan nutrisi bagi tanamfrft, dan memperbaiki
^ . r 
- 
rnlpuan nle nahan air sebes ar 40-60 persen. F{al ini
, .'. i rnampu filenyerap dan menyimpan air, sehingga
' : nlplr rnempertahanan kelembaban.
Kualitas castirug ditentukan oleh heberapa
--::imeter fisik, kimiar,vi, dan biologis. Tingkat
: ; inarangan castitzg secara fisik dapat ditentukan dari
:i.;r, warff'*l, tektur (r-rkuran partikel), temperatur, dan
-,ieir kandugan unsur-unsur hara (C, NT, P, K, Ca, dan
)'fg), C/i{ rasio, pH, dan kandungan bahan organik,
' 
r-dAngkan secara biologis dite ntukan oleh kemampuan
cacing tanah untuk heradaptasi dan berproduksi.
1$
Penelitian yang telah dilakukan Brata (2003),
secara fisik terlihat aclanya perbedaan yang jelas hasil
castirug antara tingkat penyiraman air 10 persen dan 30
persen dari bobot media. Tingkat penyiraman 10 perserl
memperlihatkan tingkat kematangan yang terbaik
dibandingkan penyiraman 30 persen dimarla tekstur
castirug hah-rs r{an hitam, sedangkan tingkat penyiraman
air 30 persen terlihat bentul< fisik castingpadat, konrpak,
dan berair.
2.3.2 Cacing Tanah Sebagai Peningkatan
Manfaat Limbah Organik
Cacing tanah dapat rneningkatkan nilai man faat
limbah organik yang kurang riimanfaatkan seperti;
Iirnbah perkotaan, limbah rumah tangga, limbah
pertanian ataupun limhah industri lainn ya" Dengan
de rnikan akan dipe roleh komoditas yang be rnilai
ekonomis yakni castirug. Pemanfaatan cacing tanah
untuk pe ningkatan limbah yang dapat dikonve rsi
menjadi energi melalui \rermikompos telah dilakukan
semenjak tahun 197 S.Kemampuan cacing tanah untuk
mengkonversi menjadi castingdua sampai lima kali lebih




























." i.. nich (19 TT\ menyarakan bahwa bebe rapa
- 
- 
;; i nstanahyangcligunakan untukpengomposan
_ :"i s rrrnah rnerah {red worms} rerdiri aras spesies
. it:. E, fteilcfa, (b) cacing tanah .4. caligruosd dan
. :1ii (nigltt clouer) dan (.) genus Flteretirua yang
: r -tci.rh maju dalarn Yernlikornpos, caci*g tanah
c {,teildapali*g hanyak digunakan (Lee, 1985)
- 
-\ -r-. l()
\-uliprianto (1 9g3) melaporkan hasil penelitian
- 
s rf;rt kimia vermikompos yang difermentasi selama
, i ri dengan menggunakan limbah sampah kota'
- ::ir Taman Safari Indonesia (TSI) melalui cacing
-.::r iokal plteretirua sp dan nonlokal E frriltld (Tabel














Sumber: Yuliprianto (1 I 93)
2"3.3. Cacing Tanah Sebagai Sumber Protein
Hewani
Cacing tanah mengandung prorein kasar yang
hampir sama dengan sumber protein her,vani yang
digunakan sebagai pakan ternak konvensional lainn ya.
Tabel 3 Menunjukkan bahwa kandungan protein cacing
tanah berkisar antar a 53,3L*58,00 pe rsen (Brat 
",200 3),
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.{1= Pheretima sp., A2=.
Bl= pengapuran media
82= p*rrgrpurall media
beotid,a, A3 ={-. rube llus'
0.2persetl dari Lrerar rnedia,
0.4persen dari berat media
profil asam*asam arrrino cacing tanah dari tiga
.--,lcs pheretima sp, E forild,a dan Ltambricus rtr.bellus
":re I ,i) rermasuk sangar baik sebagai Lrahan makanAll
. iti'be r protein terutama r'rntuk golongan llnonogastrik










Apakah mungkin cacing tanah nrenjadi bahan
malcanan manusia te rgantung dari beberapa faktor,
yakni halal, sehat, bergizi, enak, menarik, dan ekonomis
bagi masyarakat. Apakah cacing tarrah mungkin































: *:: i ataupun pengusaha, karena nranfaatnya
.:tgantung dan kemampuan para peneliti
-.-;iik.rn dan kemudian para petani penyuluh
- 
; r Cacitg tanah sehagai Bahan Baku obat
dan kosmetik
r^*acing tanah digunakan j*g" sehagai bahan
' 
- iprara lain obat penurun demam (antipiretik),
_ 
,_r.i sakit kepala (antipirin), penawar racun
: r,.rr ), memperhaiki pembuluh darah (bfuiod, uessel




-intbuhan rambut terurama di negaraCina (Montes,
*.: Trpiodor, 1981).
Di Korea diadakan penelitian cacing tanah,
: :-..1 na ekstrak cacing tanah menganCung euzim
:,'r rokinase yang dapat mengobati gangguan
." ; i e iaran darah, sepefti tekanan darah tinggi maupun
--.,:;h rend.ah. Di cina sudah lama cacing tanah
: 'r"ciikan obat tradisional" Selain sebagai obat, ekstrak
- 
i;,.g tanah yang mengandung herhagai enzim dan
: -;m amino ese rlsial plrn dapat digunakan sebagai bahan







2.3.5 Cacing Tanah sebagai tI*pan Panci*g
Sebagai umpan pancing, cacing tanah sudah
lama dikenal. Llmumnya ikan air tawar dan jug ikan
air payau senang memakan cacing tanah. Dengan
demikian akibat terbatasnya lahan kebun untuk
mendapatkan cacing tanah, maka perlu dilakukan budi
daya cacing tanah secara intensif. Cacing tanah yang
biasa digunakan adalah dari spesies Pheretima sp, cacing
tanah lokal, namun cacing ynah impor sudah banyak
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Biologi C&cing Taffia
ubuh cacing tanah terdiri dari banyak sel,
dimana pada se I )rarlg sarna membentuk
iungsi yang sama. Masing-masing sel tersebut
. 
-' :e nruk jaringalr" Jaringan ini rnembentuk alat yang
:.l^rn organ. Organ ini rnempunyai fungsi clasar
- ,:*1 untuk kehidupan cacing tanah. Proses dasar
i: sarakan sistem. Sistem telah be rkernbang haik
; " ;.Ji: sistem pencernaan: pereclaran darah, respirasi
-' :kskresi, syaraf, dan sisrem reproduksi (Catalan,
i. 1 Sistem Pencernaarl
Alat pencernaan cacing terdiri dari mulut yang
- .. nqkapi dengan bihir yang disebut prosromium.
s trrior dari mulut terdapar faring, Irng rerus
; rs.lrnbr-rng dengan esofagus, ternholok, emper{al
J
@izzard), Llsus ( irctesti?x€) dan berakhir pada anus. Melalur
kontraksi otot, rnakanan didororlg ke gizzard. Gixzarn'
aclalah organ otot yang be rkontraksi menlrebabkan
makanan dicerna ke dalanr bentuk yang dapat diserap
oleh intestin. Selama perjalanan makanan dari esoflagus
sampai ke gizza?"C, kalsium karbonat disekresi oleh
glandula calsiferous. Sekresi kalsium karbonat untuk
rne rle tralisasi kondisi asarn pada proses pe r]ce rllAan.
Makanan di gizzard dtdorong oleh konrraksi otot sampai
ke intestin dimarla proses pencerrlaan dan penyerapan
terjadi. Perjalanan makanan dari mulut sampai ke anus
berlangsung 2,5 j^*, baik nlal<anan tersebut herupa
bahan mineral maupun organik (Hartenstein, €t dl.,
t9B1).
3.2 Sistern Peredaran Darah
Sistem peredaran darah memiliki 5 pembuluh
darah besar )rang berfungsi sebagai jantuns, pembuluh
darah ve ntral dan pembuluh darah dorsal yang
memberikan cabang-cabang keseluruh nrbuh (Prawasti
dan Hidayat, 1992).
3.3 Sistern Respirasi dan Elcslrresi
Cacing tanah be mafas melalui kulitnya yang











karbondioksida melalui jaringan kapiler
hcrf,ubungan dengan kutikula. Kr-rtikula rerap
lembab rnelalui sekresi epiderrnis dan
,ffim-;ikakulitkerirrg,cacingtanahakanmatidalanr
ffiuupmrdek"
ll Ada iaringan dari urar-urar darah kecil di dalam
i {if-df,-g rubuh dari cacing tairah darar dan oksigen larut
'fi Pmulraan film perrneabel yang lembab melalui
,hnn";leuh dan epidermis ke dinding tipis ke pembuluh
&Me" dimana oksigen diambil oleh hemoglobin di
ehm darah dan melewati seluruh tubuh. SpesiesN i',*s I,rg, mernpunyai kapiler yang melingkar
tFrrflnr''q dari ventroparietal urar darah ke dalarn l*pir",





C"arnbar 4. Kapiler Intra*Epidernral d2fi L. Terrestris
Sistern ekskresi pada cacing tanah diternukandi setiap segrnen, kecuali pada tiga segmen perrarna
drn terakhir. Setiap segmen mempunyai dua saluran
ffixffi,rTlfT}ffifT,H
lli r*l r: ri;i oi *r:;i rj {,' I; fi ri fin 2$
yang kecil yang dikatakan nephridia 
,yang terbuka k.
da[am membentuk pori rnelalui bagian venrral. Setiap
nephriclium berfungsi seperti ginjal, mengeluarkan sisa-
sisa buangan pada darah dan ekskresi.
3.4 Sistem Syaraf
Sistern syaraf dari cacing tanah sangat responsii
terhad*p herbagai rangsangan/stirnulus. Adanya pusar
syaraf da[arn tiga segrnen yang begiru halus yang
terbenruk pada sistem syarat pusat di otak. Pusat syarar
te rdiri dari ganglia arau sel syaraf. S),nrrt te rsebur
sensitif terhad*p cahaya, remperatur, gerarnn, dan
rasa" Selain keempat rangsangan tersebut, cacing tanah
sangat sensitif lagi terha.l*p stimulasi yang mendapar
rangsangan dari kulit langsung ke otor: sehingga cacing
tanah hereal<si.
3.5 Sistem R*praduksi
Cacing tanah adalah mahkluk hermafrodit,
yakni setiap individu memiliki alat kelanrir janran dan
alat kelamin betina. l.tramun demikian, agar perkawinan
berhasil, te tap diperlukan kerjasama anrara dua
incl,ividu cacing. Keistimewaan mahluk hermafrodit
adalah setiap individu dapat merlghasilkan anak arau





















. .i i ."-.L it Lt h,r nr'a
* jr:=ilk;rn telur'
betina vang melahirkan anak
ri 1;;11 rrprocluksi rerletak pada beberapa segmen
::..rcrior rubuh cacirlg tanah, yarlg berupa orgarl
. 
-r 
- .l,an keleniar lainnya (Edwards dan lofty'
,r rsan ke lamin jantan terdiri clari clua pasang
:. rr.,,e n ke- 10 sampai 1 1), kanrong resris (segrnen
-,-rsikula selxinalis (segmen ke-9 sampai 13)'
. : : spe rma dua pasang (segmen ke-tr0 sanrpai 11)'
, : : iri i o\"ariun:. (segrnt" k*- 1 3) ' terletak pada hagaian
-::i 
-,r. corong masuknya sel*sel telur (segmeu ke-13)'
: .i .. dan kantong terur (segmen ke- l4), sperrnatika
- 
iua pasang pe nampung sel-sel kelamin jantan
. {:j'.en ke-9 samPai 10)'
Alat clasar jantan adalah resris yang merltpakan
,.r reproduksi yangberkupi*g Inenempel pada muka
:rcrior. Kantong resres *Jrl*h *1*t pelengkap terpisah
: -_ararrr segmen ke- 10 dan 1 1 , herada di bau'ah 
urat
_ ,:ih venrral. Kantong testes berhubr-rngan dengan
: i ikura semi*aris yang me rupakan kantong pe 
nyinrpan
. : ;ruk sel-sel jantannlra berkembang.
G
31
Ovariurn sepasang memproduksi oosit yans
berbentuk seperti buah per dan ada jug" berbentuh,
kipas. Ovidu}< (kantong telur) letaknya terbuka k.

















Gambar 5 " Sistem Reproduksi Cacing Thnah,
dari Sampi*g (*) dan Atas (t )
(Sihombing, 1999)
Perkawinan (k*pulasi) cacing ranah
clitenffikan oleh klitelurn, yang merupakan
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:ilLur*i.: itlirelum terlihat sebagai pengembungan atau
sffi.lc,aran dari beberapa somit. Organ ini terbentuk
,r-t.:- ,omit di bagian anterior cacing tanah. Klitelum
mil:r*'r-rpakan penebalan dari jaringan epitel permukaan
,Li.: rnengandung banyak sekali sel-sel kelen )^r.
'rr,,t r$iripun demikian kadang-krdang hanya terlihat dari
lrr-l: iebagai bagian yang berbeda warna.
u'q-Klitelum
Gambar 6. Klitelum Cacing Thnah
Saat perkawinan, klitelum menyekresi lendir yang
r'€rguna untuk menyelubungi pelekat cacing pertama
Jengan cacing pasangan. Lendir )ug^ berguna untuk














vas deferens (rnale operuing) pad"a cacing pertama asni
mudah n:enuju ke kantong sperma {sernirual recef)t(tcrit'
pada pasangan (Waluyo, 1 993) " Perkawinan dapa:
Cilakukan setiap waktu bila kondisi memungkinkan
Beberapa cacing tanah metrangsungkan perkawinan C:
permukaan tanah dan adalrangmelakukan cli dalam tanah
(Minnich, 1977). Pada saat perkawinan cacing tanah
mengeluarkan spermatozoa. Kopulasi herjalan beberapa
nrenit, cukup waktu untuk mengeluarkan sperm atozoa
ke dalam kantong sperma cacing pasangannya.
Akhirnya kedua cacing berpasangarl tersebut berpisah.
dan keduanya siap memproduksi kokon. Bentuk kokon
cacing tanah pada famili Lumbricidae ben ariasi. Ada
yang agak bulat clan acla yang br-rlat panjang. Di dalam
kokon, zigot berkembang menjadi cacing tanah muda
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rubellus
J umlah cacing yang dihasilkan dari satu kokon
, 
' ;,:r rung banyaknya telur yang dapat dibuahi oleh
" ;. :-1r. tozoa dalam kokon tersebut. Menurut Gaddie
: -: Douglas (1977) seekor cacing dewasa atau
-:.:g bibit atau "Eartltuorm breed.ei' (cacing eisenia
: r ri 
-;.suk erthuorrru bre ed.er) menghasilkan satu kokon
- .*f I
: . lrri. Setiap kokon dapat menghasilkan 2-20 anak
. :: ng dengan perki raan rata-rata 7 anak cacing. Anak
. : 
- 
r ng ini akan mencapai dewasa kelamin setelah
-::umur 60-90 hari. Pada umur ini mulai terjadi
perkembangan klitelum. Pada umur ini mulai te
perkembangan klitelum dan pada saat klitelum
mencapai pertumbuhan maksimum, cacing tanah m
berkembang biak. Permulaan't&benruknya klitel
ditandai dengan adanya pengembungan tipis
bewarna putih dibagian ventral cacing. Satu caci
induk diperkirakan dapat menghasilkan L.200-L.5
anak dan kokon setiap tahun. Seribu cacing da
menghasilkan 1.000.000.000 cacing tanah dan koko
selama setahun. Dewasa kelamin cacitg tanah Phereti
















aktor ekologi yang berpengaruh terha.l*p
kehidupan cacing tanah baik terhadnp
perkembanghiakan maupun pertumbuhan,
.-.,"i,rr lingkungan media j*g* berpengaruh terhad*p
, 
- 
.ilitas Casti?t3nya. Me nurut Mart tn et dl., ( 1 98 1) faktor
* 
.f.ungan yang berpengaruh terhadup pertumbuhAll,
. ;:.cmbangbiakan, dan kesehatan cacing adalah
. 
. ie rsediaan pakan, temperatur, kelemhab&rl, derajat
".; i.s.1IrIa.R (pH), clan aerasi. Pacla dasarnya kebutuhan
.:, Skrlngan ranah atau media tempat hidup cacing tanah
rratah: kecukupan dan kesesuaian pakan, kelembab&rl,
t;;illperatur, aerasi media, perlindungan dari cahaya,




Perkem ba ngbia ka n
Cacing Tanah
4.L Penyediaan Palran
Sepe rti halnya hern an lain cacing tanah j,rgt
memerlukan pakan, baik yang berasal dari median\';
maupun clibe rikan langsuns pacla nre dianya berupa
pakan tarnbahan. Catalan ( 19S 1) nrelaporkan jenis pakan
cacing tanah baik yang cligunakan unruk reproduksi
maupun untuk penggemukan dapat berupa feses ternak.
kornpos, limbah keelelai, clan pakan kornersial.
Limbah arnpas tahu merllpakan salah satu limbah
pemhuatan tahu yang berasal c{ari kedelai yang j*g,
dapat digunakan untuk pakan tambahan bagi ternak
cacing" Menurlrt Catalan (19S1) karena cacing tanah
tidak mernpunyai gigi dan rnembutuhkan air yang
cukr,rp banyak, maka pakan yang c{iberikan mestinya
dalam bentuk bubur dengan perbandingan 25 persen
padatan c{an 7 5 persen air yang ditabur dipermukaan
media dan jumlah pakan )rang diberikan adalah sama
d.engan bobot caci*g 
,yang ad,a.
Pe mbe rian ampas tahu terhad*p tiga spesies
cacing ranah; Pheretirna sp, Eiseniafoetidadan Lumbricus
rube llus clengan jurnlah 0 perse n,7 5 persen, 150 persen,
dan 225 persen dari bobot badan memperliharkan;
( 1) perke nrbangan klitellrm terhaik ciiperoleh pacla







* ilrroleh pada E. foetid,a saat pemberian
-::r:rggi diperoleh pada pakan dosis anlpas tahu
- 
ri. r + ) jumlah anak terbanyak diperoleh pada
"; ..,, dengan pemberian ampas tahu 7 5 persen;
- 
-: i";n anak terbaik diperoleh pada Efoeticla dan I.
:e ngan pemberian ampas tahu 150 persen dan
- .:!'1 ' 
'6) biornassa cacing tanah terbaik cliperoleh* .;il, \t
: 
.*,-,;iit/ndan I" rwbellu, i.r.gan pemberian ampas
< i persen dan 225 persen.
. .1r,,'ards dan lnfty ( 1 9 77) melaporkan adanya
. ;: 
-ih pemberian pakan terhad*p produksi kokon
.r cirg Allolohophord chlorotica dan Lurutbricras
- ' : : c't(s t produksi kokon akan meningkat apabila
- ri S ranah mengonsurrrsi pakan yang berasal dari feses
.i:r dibandingkan dengan pakan yang berasal dari
::lan. Cacing yang mengonsumsi pakan yang kaya
-: 
- f e n akan mengalami pertltmbuhan badan yang
- - 
,1 i serta produksi kokon yang tinggi dibandingkan
, I San pakan yang kandungan nitrogennya renc{ah.
I;'riurur Catalan (1981) sebaiknya kandungan protein
' ;; ia tidak lebih dari 1 5 pe rsen, karena kelebihan
' : 
-lre in dapat rnengakiba*an keracullan atau keasaman
: ,i"1 tembolok cacing tanah,
Andal,ani ( 1993) melakukan pe nelitian tentans
cacing tanah L. rubelhts umur I bulan selama 36 harr
dan mendapatkan adanya pertambahan biomasa cacinE
tanah terbaik pada media perlakuan campuran daun-
daun kering (70 persen) dan feses sapi perah (;0 persen l
serta diberi pakan tambahan feses sapi perah 50 g setiap
hari e{i clalan: sebuah bak plasrik yang diisi satu liter
media dengan 50 g cacing ranah.
4.2 Temperatur
Te mperatur sangat mernpe ngaruhi aktirritAS,
metabotrisme, pertlrmhuhan , reprodr"rksi, r{an
pertumbuhan cacing tanah. Perbe d"aan temperatur
sangat nrempe ngaruhi kesuburan cacing tanah.
Menurut Lee (19S5) temperatur tanah bervariasi sesuai
dengan kedalaman tanah dan kondisi diurnal serta
perubahn temperatur lingkungan. Ilemperatur media
sebaiknya tetap .lijaga par{a kisaran 1B-270C (Razon dan
Razon, 1981), nAmun Lee (1985) menyatakan bahwa
temperatur optimum media cacing tanah bervariasi di
antara spesies dan daya adaptasi masing-masing spesies.
Menurut Edwards dan lofry (1977) temperatur
optimum hagi cacing tanah Pheretirnd hupierusis adalah
L5-230C , E. foetidd I 5,7 -23,ZaC dan un tukA. caligruosil





r --:, perkernbangbiakan cacing tanah
)i ti;n'trs dan L. ru{tellus be rkisar antara
: r.::-rikan E forilda 25aC" Menurur Annas: ' ii,:i'i mernilih tanalr dengan temperatur
-' r [. Ed*.ards dan Lofry (1gTT] melaporkan
. liimal untuk Pheretirna Calforruia dan
;ri.irur-rurur adalah 26-350C dan Z4-250C,
r:f




r" :,dr pertumhuhan mulai dari menetas sampai
,irr|'sp yang dihasilkan mencapai empar kali
: ::r:,..1k pada suhr.r 160C dibandingkan pada suhu
:::: ikian juga daya rerasnya akan lebih cepar pada
' 
- ii :e nlperatllr yang lehih tinggi" Keceparan dewasa
- :r iuga dipengaruhi oleh rerrlperarur dinrana
: -:irlrr ),ang lel:ih tinggi (:SoC), tiga minggu lehih
' 
.: *.ieu'asa kelamir: pada suhu 180C.
\\''alu),o ( I I 93) rnelaporkan penelitiannya hahwa




, n, cacin g E. foetida mencapai dewasa kelamin secara
-- ;h pada urxur 35 hari. F{aukka (lgB7) nrenyatakan
' 
, 
'i\;1 suhu udara 250C dan kelembaban B0 persen
,,.'.' : i: i !" : 1::t i. ; ; i i..,:. r;; i.: i i' : ;i :i i t i;:.i .t i ;: i i,: ;:: i t i
j i, ,.. .,.;., . ,....,,
/ 
".... 
.,- : ... .--
merupakan lingkunsan oprirnum bagi perrurnbui-, - -
cacing Eiseruia sp. Menurut Catalan (1981) re mper-i: *'
rnedia harus dipertahankan anrara 21 ,1 0C sanr: -
29,40C" Ap*bila remperarur media merlingkar di i::
29,40C, cacing tanah mulai mengalami aestivasi (caci.:
tanah tidak aktifJ dan reproduksi turun, me ngalan'
hibernasi (tidur selama musinr dingin) pada remperAr L; :
dibawah l0oC.
4.3 Kelemrbaban (Rh)
Kelen:baban mempunyai perarlAn yang sAng;rr
penting didalam nrendeteksi keaktifan cacing ranah.
karena hal ini berhubungan d.engan srrukrur fisik dan
proses kehie{upan cacing tanah yang serupa dengan hew,an
perairAn dibandingkan dengan hewan rerrestrial. Cacirg
tanah mengandung air sebanyak 70 sampai g5 persen
dari bobot hidupnya, kehilangan air rnerupakan masalah
utama cacing tanah untuk dapat memperrahankan
fungsi-fungsi tubuhnya untuk bekerja secara normal.
Kevin ( 1979) menyatakan bahwa kelembabran yang
dibutuhkan berkisar antara 50-S0 persen, namun perlu
diperhatikan bahw'a kelembaban yang optimal untuk
aktivitas cacing tanah tidak sama untuk serrrua spesies,
kelemhahan optimum pada media agar cacing tanah
nrencapai produksi kokon yang optinral berkisar anrara








-: r r h rendahnya kelernbaban tanah
,,, - 
- 
-irunkan populasi cacing tanah clan
- . 
.,, tanah jenis ,4. chloroilca yang dipelihara
" -:ra ekor di lapangan dengan kelembaban
..:--:,lrllpersen,lS,5persenlzlpersen'28
: : < 
Fe rsen, dan 42,5 persen akan mellghasilkan
- kr:n ),ang menetas masing-masing sejr-rmlaft{ : 
-t.6, 8,8, dan 6,5ekor. Sela*jutnya Edwards
. - 
"q-'7) 
menyatakan bahwa kelembaban kira-
- 
: j rJe rsen rnerupakan kelembahan optimllm
" 
n -r- ;,-,*i-,asilkan prnrl*ksi kokon' IJntr-tk me ncapai
,. . 
- : l' 
"i r dan kelenrbaban media yang optlnrurn
* r.ir r-rrrol clepgan pe nyiraman air' Pada ctasarnya
- 
I r iklim dan daeratr setenlpat.- ::llJ"11 tergantung paol
. : ." n.lisi iklim l**frab, penyiraman tidak begitu
: .lilakukan sesering mllngkin dibandingkan
- 
::. rklim kering mallpun panas' Begitu luga claerah
-,:- r.lra-rata .**h hujan tinggi' penyiraman tidak
;:lakukan sesering mungkin. pada caerah dingin,
. 1 irarus disiranr hanya apabila dibutuhkan saat
. * j if rsebut dipertahankan pacla konclisi kanctungan
j:iq ridak tertraru rembab. pada kondisi daerah
. 
. 
.-,S maka penyiraman harus dilakukan sesering
:. :sin d,alam sehari untuk mempertahankan kondisi
.1 .-*
4"3
Menlrrut Bucliari dan Palungkun ( 1g 92) p-. -
kelernbaban yang terlalu tinggi atau terleilu banyak ; -
cacing tanah akan segera menghindar unruk meri.
tempat yang pertukaran udaranya baik, karena caci. 
-
tanah mengambil oksigen udara melalui kulirnya .i.,:
hukan mengambil oksigen dari air"
4.4 Derajat Keasaman (pF{)
Cacing tanah sangat sensitif terhad*p konserltres
ion hic{rogen, sehingga pF{ tanah rnerupakan faktrr:
pemhatas distrihusi, j**lah, dan spesies cacing tarlah.
Lee (19S5) melaporkan bahr,va cacing tanah jaranu
dijumpai pada tanah dengan pH di bawah 4, umumru,a
tidak dijumpai lagi pada pH lebih kecil clari 3,5 derajar
keasamAn (pH) media optinrum bagi cacing tanah
adalah 5,8 -7 ,2 (Catalan , 19S 1), namun masing*masing
spesies rnernpunyai interval nilai pH yang optimunr.
Menurut Edwards dan Lofty (1977), .8. foeilda
menyrlkai tanah dengan pF{ anrara 7,A sarnpai 8,0,
Magascolexsp pH antara 4,5-4,7 dan Bimastos loruruergipH
antar a 4,7 sampai 5, I , se clangka n L. rubellus, L. terrestris,
L. c{tstrt?'r€!,ts, O kto lasiorq cy{rru€!,{m, D endrodri lus rtdbidus
interval pF{-n}ra aclalah 3,7 sarnpai 7 ,0 (Le e , } 98 5),
Pberstinqrt sp dengan pF{ 6,5-8,3 (Yulipriyanro, 1993).

















.iN"1I1 mengalami kematian dalarn r,vaktu 24
-h. lg77).
,:..-Ii mempur:yai peran yang sangat penting
" 
. ;:l cerna zat-zat rnakanalt melalui proses
.". Dalam proses f,ermentasi, hakteri akan
: . ,,JIl asaITI. Bila nredia asaln dan cacing
' 
,:i.rksa untr-rk makan makanan yang banvak
: ,{ir-r asam, maka fermentasi terus berlangsuns
- ; nib,olok cacing tanah, dan akhirnya tembolok
: i sam, sehingga te rjadi pernbengkakan clan
-:ralan, 19S1)" pH yang terlalu asam j*g, akatr
- 
*iSkan dormansi atau diapause dan pada saat
,: .;lci*g tanah tidak dapat melakukan fungsinya
.:rksi, akhirnya cacing tanah akan mengalarni
, :. rn. pH yang te rlalu asam j*g* akan menyebahkan
" 
n rn, mcngakibatkan konvulsi, Peralisis, dan
- 
:,.r mengalanri kematian (fu{innich, I 977)"
\lerlgontrol keasarnan pada nredia cacing tanah
, ii dilakukan dengan menggunakan kapur karbonat
- 
,:,-.1k 0,3 persen dari berat campuran rneclia akan
- 
':iX<kan pF{ antara 0,74-0,39 dau pF{ tertilrggi yans
- 







i. i,:.:.lii.i\i)..!..1.i.'l'.,.':)t'.. 1.,:i':ti t.:.'., i:,.!li.i:.i.,.'.ti',ti.:ti'.,,.::.'j;.'ii.'i.i.;.'tiit_.._i i I i_-:.,..-t-..: i i,;..1.1/i i i 
.1! 
t.'r | | :.,,... . r. t,1... t :
' i. ;.......1, ....,.......i.......,,..,t:i.'..,'.ir...r'..
ii :,:i:i! 1 i.'i.:i i.a.:;:::t,i ii i,1 ii ii:::i, ii:Li'...:ii t:
m."
45
bahan media, kapur jng* berfungsi untuk menyuph.
kebutuhau kalsium. Peningkatan kornposisi kalsiurr
media secara langsung akan berpengaruh terhad*F
produksi kokon. Kokon mengand"ung komponen
yang sebagian besar dari kalsium. Dengan demikian
peningkatall kornponen ini akan berpengaruh terhadrp
prodr"rksi kokon. Ball ( 19 77) menyatakan bahwa bila
dilihat dari sejarah arau pola adaprasinya, bebe rapa
spesies cacing tanah beradaptasi sengar baik pada
lingkungan yang mengandung kapur tinggi.
\flaluyo ( I 9 93) melaporkan panjang tubuh, berar
dan perkembangan klitelum 
.yang tidak berbeda pada
cacing tan ah E. foetida yang diberi kapur 0,3 p.rsen dan
tanpa pemberian k*plrr. Panjang tr-rbuh umur empar
minggu pada penarnbahan kapur 0,3 persen dan ranpa
penanrbahan kapur adalah masing*masing 10,0 cm dan
9,7 cm, Irerat 0,58 g dan 0,53 g serra dewasa kelamin
(65 persen) clan (75 persen). Jumlah kokon cacing tanah
minggu keenam pada penambahan kapur 0,3 persen
adalah WA butir dan tanpa penambahan kapur adalah
142 butir. Kondisi kelebihan basa jarang terjadi, dan
dapat cliatasi dengan penambahan a{ryt pmt moss (sisa-sisa
lumut yang kering) ke dalam media yang mernpunyai
pH 3 sampai 5, selain itr-r ctrapat juga digunakan kertas
koran {news prirur} atau air hujan (Gaddie dan Douglas,




















Laddie dan Douglas ( 19 7 5), bila med.ia
maka cacirg tanah akan mengalami
ke ke ringan,, warna kulit pucat, tubllh
b,aclan turun, dan akhirnya mengalami
{ {"; ras i }ledia
,, l. nurLrt Lee ( 1 985) oksigen unrukrespirasi dapat
, ; ; , kir bukti bahwa konsentrasi oksigen tanah
-- - 
: Saruhi clistribusi caci*g pada tanah. Beberapa
- : japar bertahan hidup untuk periode rn'aktn
- 
:.r i E,drvards dan lofty, 1977)" Demikian j*g*
,:rrasi CO, ctapar rnempengaruhi distribusi cacing
,, :' . e aci^g tanah E. foeilda tidak terpengaruh oleh
.:nrrAsi co, dalam tanah lehih dari 25 persen,
r. *ir1 secara normal konsentrasi COz dalam tanah
- 
-...h 0,01 perse n sampai 15,5 pe rsen rn'alaupttn caci*g
, ::r dapat bertahan hidup dengan konsentrasi CO,
. 
- r.nr-ak 50 persen (Eclwards dan Lofty, 1977)'
u*tuk mencapai keseimbangan sirkulasi oZ
.";riu dilakukan aerasi. hFlenurlrr Gaddie sdan Douglas
-;t-i), aerasi media yang baik sangat penting untr-rk
--.^..*cegah akurnulasi asafil dan gas-gas dalam t,edia"
t..ittiit i i.ir "''i' .- it'ti;iiiliti;i,ljl,iil:i,i;ti: i,.);ii:ii'f i'i 
'i;Ti'iii:ti't &7
Menurut Simarrdjuntak dan \fi/aluto ( 1g S2), a
yang baik dapat diciptakan dengan penamb
bahan-bahan yang mempunyai kandungan serar lustr
yang tinggi seperti serbuk gergaji, jerarni atau sekarm,
dan j*g* r-rntuk memberi aerasi perlu dibalik saru kefi
serninggu (Guerrero, 198 1).
4.6 Tekstur Tanah
Edwards dan Lnfry (L977) melaporkan hasil
penelitian pada beberapa jenis tanah terhad*p populasi
cacing tanah di Scotlandia yakni poplrlasi cacing tanah
lebih tinggi pada tanah yang kandungan liat nya rendah
dan sedang, dibandingkan dengan jenis tanah yang
kandungan liatnya tinggi arau tanah yang pasirnya
tinggi dan tanah aluvial. Lee (1985) mengernukakan
bahr,va pada tanah yang berstruktur kasar, kandungan
liatnya tinggi dan daerah-daerah yang bercurahan hujan
yang tinggi jarang dijumpai cacing tanah, karena cacing
tanah Elenghendaki tekstur tanah yang tidak kasar dan
kandungan liatnya rendah.
4.7 Perlindungan dari Cahaya
Menurut Lee (1985) cacing tanah akan menderita
dan dapat mati apabila diberi cahaya ultraviolet dan



















. : -,..i kurang sensitif dibandingkan dengan yang
; . iinennyA. \falaupun demikian secara ufnum
: :.i:rh sangat peka terhad*p cahaya, ultraviolet
- ::'.trInbahayakan, terhukti dengan adanya cacing
: :: -:.ri pada lapisan perntukaan media setelah
* . inr i paparan cahaya ultraviole t dari matahari
. : :;s dan Lofry, L977). Menurut Gaddie dan
- 
. 
rs i 1 9 7 5) pacta rubuh cacing tanah, terutama
- :. nrencari makan dan kawin dilakukan pada
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lchaz*nan. hayati fauna Indonesia yang termasuk ke dalam kelompok
hewan tingkat rendah, dan merupakan kelompok annelida, dimana cacing
banyak ditemukan di lingkungan terrestrial basah.
Secara langsung atau tidak langsung cacing tanah bermanfaat bagi
manusia, misalnya sebagai sumber pupuk organik, peningkatan manfaat
limbah organik, sumber protein hewani, bahan baku obat dan kosmetik,
dan sebagainya.
Buku ini juga membahas biologi cacing tanah mulai dari sistem pencer-
naan, sistem peredaran datah, sistem respirasi dan ekskresi, sistem syaraf,
dan sistem reptoduksi. Selain itu dibahas iuga faktor ekologi yang berpen-
garuh terhadap kehidupan cacing tanah baik terhadap perkembangbiakan
maupun pertumbuh afinya,
PT Penerbit IPB Press
Kampus IPB Taman Kencana
Jl. Taman Kencana No. 3, Bogor 16151
Telp. 0251 - 8355 158 E-mail: ipbpress@ipb.ac.id
I ISBN : 978-979-493-213-1
lilr lllr liil,l' illillliiilllil lilll llil!illlllllllllil
I 3']8S'l3r133Pt3t
